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BAB V 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan seluruh penelitian hasil produksi yang telah dilaksanakan, maka dapat disimpulkan 

bahwa:  

1. Pembuatan film pendek bergenre drama dengan mengangkat kehidupan siswa yang terpapar 

pornografi di usia yang belum cukup sehingga bisa menyebabkan kecandua pornografi jika 

tidak segera diberi edukasi. 

2. Sebuah film diharapkan tak hanya menjadi sebuah wahana hiburan atau barang dagangan semata 

melainkan menjadi sebuah penerangan dan media penyampaian pesan-pesan moral yang positif 

yang dapat menjadi pengaruh baik di masyarakat.  

5.2 Saran  

Berdasarkan seluruh hasil produksi yang telah dilaksanakan, terdapat beberapa saran untuk 

penelitian ini, yaitu:  

1. Penelitian tentang tanggung jawab dalam kehidupan mahasiswa molor yang di aplikasikan 

kedalam sebuah karya film pendek ini diharapkan dapat menjadi wawasan, inspirasi dan 

hiburan bagi para penikmat film. Penulis berharap bagi peneliti selanjutnya supaya dapat 

menampilkan film dengan mengangkat edukasi pornografi dengan kreativitas yang lebih baik.  

2. Penulis mengakui masih banyak kekurangan dalam mengaplikasikan hasil penelitian ini 

kedalam film pendek karena dalam pembuatan film pendek ini sangat diperlukan perencanaan 

dan perancangan yang lebih matang dan didukung oleh beberapa tim/crew yang solid dan 

handal serta biaya yang tidak sedikit. Namun dalam pembuatan film pendek bergenre drama 

keluarga berjudul Batasan ini dikerjakan dengan jumlah tim/crew dan biaya yang terbatas.
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